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Abstract 
 Makincang-kincung tradition found in Dusun Munduk Tumpeng Berangbang Village 
Jembrana District Country District was studied because the community did not know and 
understand correctly about the function and value and how the process of implementation of 
the makincang-kincung. Theories used to analyze problems are: religious theory, structural 
functional theory and value theory. The subjects of this research are Pinandita, stakeholders, 
Village Head and local community. The method used is data collection method, which 
includes: observation, interview, literature study and documentation. The result of the 
research in Makincang-kincung implementation covers several stages: 1) preparation of 
makincang-kincungbanten means, 2) praying panca sembah, 3) nedunang Ida Bhatara, 4) 
implementation of Makincang-kincung tradition, 5) Ngeluhurang Ida Bhatara. The 
implementation function of Makincang-kincung tradition includes:1) Religious Functions, 
which use the means of upakara to purify the execution of the tradition, 2) the social function 
which grows a sense of community togetherness, 3) The function of gratitude where the 
people are grateful to have completed the makincang-kincung tradition. Educational values 
that can be studied in the Makincang-kincung tradition are: 1) Basic Values to analyze the 
value of education Sraddha 2) Instrumental Value to analyze the value of ethical education, 
3) Praxis Value to analyze the value of Educational Events / yajna and analyze the value of 
Aesthetic Education. 
Keywords: Makincang-kincung Tradition, Hindu Religious Education. 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu adalah agama yang mempunyai tujuan. Ajaran Agama Hindu dalam 
pelaksanaan yadnya meletakan dasarnya pada Tri Kerangka Dasar Agama Hindu, yaitu 
:tattwa atau filsafat, susila atau etika dan upacara atau ritual. Ketiga kerangka dasar tersebut 
merupakan satu kesatuan yang saling mengikat dan memberikan fungsi atas system agama 
secara keseluruhan.Upacara merupakan salah satu aspek dari Tri Kerangka Dasar Agama 
Hindu yang paling ekspresif, namun pada prinsipnya ketiga aspek kerangka dasar tersebut 
merupakan satu kesatuan yang saling terkait, sebab seluruh rangkaian ritual dalam agama 
Hindu pada dasarnya dilandasi oleh susila agama Hindu. Demikian pula dengan pelaksanaan 
susila, didasarkan atas tattwa agama. Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan selalu harus 
diserasikan dan diseimbangkan dengan ketiga kerangka agama tersebut, yaitu tattwa 
(Filsafat), susila (Etika), dan upcara (ritual). 
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Pada dasarnya upacara agama mencangkup dua hal yaitu konsepsi dan budaya 
(Tradisi).Tinjauan agama yang mencangkup konsepsi, bermakna bahwa suatu penerapan 
tattwa agama merupakan suatu ajaran konseptual yang patut dijadikan pegangan, sedangkan 
budaya (tradisi) muncul dari ketentuan-ketentuan melembaga dan berlangsung secara terus-
menerus.Ketentuan-ketentuan tersebut kemudian diterapkan dalam kehidupan sosial-budaya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.Selain dari upacara juga ada yang namanya 
tradisi.Dimana tradisi yaitu suatu kebiasaan, adat istiadat yang berlaku dalam kelompok 
masyarakat secara turun temurun diwarisi yang bersumber pada adat maupun agama. Banyak 
tradisi yang ada di Bali, seperti halnya tradisi Makincang-kincung yang diadakan di Pura 
Batur sari Dusun Munduk Tumpeng  Desa Berangbang yang merupakan tradisi yang sakral.  
Tradisi Makincang-kincung adalah bagian paling terakhir dari rangkaian 
upacarapiodalan(Dewa Yadnya) dengan tingkatan yadnya dari menengah ke atas  yang 
dilaksanakan di Pura Batur Sari. Yang menjadi inti dari pelaksanan tradisi Makincang-
kincung adalah penarian keris dan ayam semulung. Keris dan ayam semulung ini nantinya 
akan di adu disertai tetabuhan dari para penabuh yang membuat suasana pelaksanaan dari 
tradisi Makincang-kincung menjadi sangat sakral, namun sebelum di adu keris dan ayam 
semulung disentuhkan terlebih dahulu diatas asepan dupa sebanyak tiga kali lalu ditarikan 
disertai aksi kejar-kejaran antara penari yang menarikan ayam semulung dan dikejar oleh 
penari yang membawa keris mengitari areal pura dan setelah itu baru leher ayam semulung 
ini di potong dengan keris hingga lepas dari badannya.Keris dan ayam semulung ini sebagai 
simbol Rwa Bhineda (baik buruk), dimana keris sebagai simbol kebaikan dan ayam semulung 
sebagai simbol kejahatan. Terpotongnya kepala ayam semulung ini menandakan bahwa 
selesainya rangkaian upacara piodalan dengan hati yang senang, gembira dan karya berjalan 
lancar karena kebaikan akan selalu menang melawan kejahatan. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1. Bentuk Pelaksanaan Tradisi Makincang-Kincung 
 Tradisi Makincang-kincung yaitu suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan secara turun 
temurun dalam upacara piodalan maupun ngenteg linggih yang dilaksanakan baik di pura 
umum dan pura dadia dari yadnya yang menengah ke atas yang memiliki fungsi sebagai 
puputnya atau selesainya suatu upacara  atau karya dengan rasa bahagia dan meriah karena 
upacara tersebut dilakukan atas dasar kebaikan dan ketulus iklasan dimana dari setiap sarana 
yang digunakan memiliki simbol rwa bhineda (baik buruk).Adapun bentuk  pelaksanaan dari 
tradisi Makincang-kincung di Pura Batur Sari Dusun Munduk Tumpeng Desa Berangbang 
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana adalah sebagai berikut : 
1. Waktu Pelaksanaan  
 Tradisi Makincang-kincung berlangsung pada saat piodalan di Pura Batur Sari  yaitu 
pada Tumpek Pengarah/Pengatag pada tanggal 11 Maret 2017. Waktu dan jam pelaksanaan 
yaitu pada jam 11 malam setelah para pemedek / masyarakat yang melakukan 
persembahyangan terakhir karena tradisi Makincang-kincung ini merupakan rentetan yang 
paling terakhir dari kegiatan upacara piodalan. 
2. Sarana Banten Makincang-kincung 
 Sarana banten Makincang-kincung yaitu berupa banten Suci Asoroh yang terdiri dari 
banten yang di bale  dan banten ring sor (di bawah). Adapun banten yang di bale diantaranya 
yaitu : Daksina pejati, Tipat daksina, Tegteg dandanan, Pisang agung, Sayut Pajegan, 
Teterag, Penyolasan, Lampad, Sorotan (daar putih kuning, peras, pengambean, pengulapan, 
dederek), Sesenden (pengasepan), 2 buah pangi, 2 buah tingkih, 2 buah penyemek, 2 buah 
telur ayam, 2 benah pipis (andel-andel), Keris dan ayam semulungdan banten ring sor (di 
bawah) diantaranya yaitu : Segehan agung, segehan gamang, Segehan warna 5 (lima), 
Byakala, Penimpug, Bungkak nyuh barak, Tuak, arak, berem. 
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3. Struktur  Pelaksanaan Tradisi Makincang-kincung 
Struktur pelaksanaan tradisiMakincang-kincung terdiri dari: 1.Persiapan sarana banten 
Makincang-kincung,2.persembahyangan panca sembah, 3.nedunan Ida Bhatra, 
4.pelaksanaan Makincang-kincung yang terdiri dari penarian kain putih kuning, penarian 
umbul-umbul, penarian pajeng putih kuning, penarian senjata nawa dewata sanga, penarian 
dua buah tingkih, pangi,  telur ayam, dan penyemek, penarian benang pipis, dan inti dari 
tradisi makincang-kincung adalah pemotongan ayam semulung menggunkan keris, 
5.Ngeluhurang Ida Bhatara. 
1. Persiapan sarana banten makincang-kincung 
Banten biasanya dibuat oleh serati banten di Griya yang telah di tentukan oleh panitia 
pelaksana kegiatan upacara piodalan atas dasar musyawarah dari tokoh-tokoh 
masyarakat desa Berangbang. 
2. Persembahyangan panca sembah 
Persembhayangan panca sembah ini dilaksanakan dengan tujuan memohon kepada 
para Ida Bhatara agar diberikan keselamatan dan kelancaran dalam pelaksanaan 
tradisi makincang-kincung. 
3. Nedunang Ida Bhatara 
Proses nedunang Ida Bhatara di dahului dengan pemendetan dengan tujuan untuk 
menyambut dan mengiringi Ida Bhatara yang tedun dan selanjutnya dilakukan -
pengeresikan/ ngeresikin. 
4. Pelaksanaan Makincang-kincung 
a. Penarian kain putih kuning 
Pelaksanaan makincang-kincung didahului dengan penarian kain putih kuning 
oleh dua wanita yang diibaratkan sebagai dedari. Penarian kain putih kuning akan 
terus berlangsung hingga proses Makincang-kincung selesai. 
b. Penarian Umbul-umbul 
Penarian umbul-umbul ini merupakan rangkaian dari proses Makincang-kincung 
yang memiliki makna kemeriahan. sebelum penarian umbul-umbul ini dilakukan, 
bambu yang digunakan pada umbul-umbul terlebih dahulu disentuhkan dulu di 
atas asepan dupa mewadah dulang dengan makna bahwa penarian umbul-umbul 
ini sudah siap dan sah dilakukan. 
c. Penarian Pajeng putih kuning 
Proses selanjutnya adalah penarian payung/pajeng agung putih kuning yang 
dilakukan oleh dua orang pria yang sudah bersiap setelah penarian umbul-umbul 
dilakukan. Penarianpajeng putih kuning merupakan rangkaian dari proses 
makincang-kincungyang memiliki makna kemeriahan yadnya yang dilaksanakan.  
d. Penarian Senjata Nawa Dewata Sanga 
Penarian senjata Nawa Dewata Sanga merupakan bagian dari proses Makincang-
kincung dimana Penarinya dilakukan oleh dua orang pria yang diisi aksi kejar-
kejaran yang menambah suasana semakin seru.  
e. Penarian dua buah tingkih dan pangi 
Penarian dua buah tingkih dan dua buah pangi yang dilakukan oleh dua orang 
pria. Dua buah tingkih dan dua buah pangi merupakan simbol rwa bhineda (baik 
buruk) dalam kenyataannya di dunia ini baik buruk akan selalu berdampingan 
tidak dapat dipisahkan namun pada akhirnya kebaikan yang akan selalu menang 
melawan keburukan. 
 
 
 
228 
 
 
 
f. Penarian duah buah telur ayam 
Penarian dua buah telur ayam yang dilakukan oleh dua orang pria. Dua telur ayam 
ini  memiliki simbol rwa bhineda (baik-buruk) yang mana dalam kehidupan ini 
baik buruk akan selalu kita rasakan. Sebelum ditarikan, dua telur ayam 
disentuhkan dulu di atas asepan dupa dengan makna penarian telur ayam siap dan 
sah dilakukan.Setelah ditarikan, telur ayam ini di pecahkan di atas segehan agung. 
g. Penarian dua buah penyemek 
Penarian duah buah penyemek ditarikan oleh dua penari pria. Dua buah penyemek 
ini juga memiliki simbol rwa bhineda (baik-buruk) yang mana dalam kehidupan 
ini baik buruk akan selalu kita rasakan. Sebelum ditarikan, dua buah penyemek 
disentuhkan dulu di atas asepan dupa dengan makna penarian dua buah penyemek 
siap dan sah dilakukan.Setelah itu, kedua buah penyemek dipecahkan. 
h. Penarian benang pipis 
Penarian dua buah benang pipis merupakan bagian dari pelaksanaan Makincang-
kincung yang memiliki makna kemeriahan dan simbol dari rwa bhineda.Sebelum 
ditarikan, benang pipis ini juga di sentuhkan terlebih dahulu di atas asepan dupa 
yang menandakan penarian siap dan sah dilakukan. 
i. Pemotongan ayam semulung menggunakan keris 
Penarian ayam semulung dengan keris merupakan inti dari pelaksanaan tradisi 
Makincang-kincung.Ayam semulung dan keris merupakan simbol rwa bhineda 
(baik-buruk), dimana ayam semulung merupakan simbol kejahatan/keburukan dan 
keris merupakan simbol kebaikan. Penarian ini diisi aksi kejar-kejaran antara 
pembawa ayam semulung dengan pembawa keris. Setelah aksi kejar-kejaran 
selesai, maka dipotonglah kepala ayam semulung di atas segehan 
agungmenggunakan keris hingga lepas dari badannya. Darahnya dibiarkan 
berceceran di atas segehan agung dengan menuangkan tuak, arak, berem. 
5. Ngeluhurang Ida Bhatara 
Setelah Makincang-kincung selesai, daksina linggih di kembalikan ke masing-masing 
pelinggih dengan mepurwa daksina terlebih dahulu.Mepurwa daksina yaitu berputar 
tiga kali searah jarum jam, dimana dalam tiap-tiap putaran bunga/sekar matah yang 
ada pada daksina linggih di ambil oleh pemangku dan nantinya akan dikumpulkan 
jadi satu  lalu dibakar. Setelah berputar tiga kali maka secara berurutan daksina 
linggih ditempatkan kembali di masing-masing pelinggih yang ada di Pura Batur Sari. 
 
2.2. Fungsi Tradisi Makincang-Kincung 
1. Fungsi Religius 
Fungsi religius pada hakekatnya memberikan sebuah pemahaman tentang hakikat 
mendasar dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh umat Hindu berdasarkan sistem 
keyakinan dan agama yang dianut oleh masyarakat. Adapun fungsi religius yang terdapat 
dalam pelaksanaan tradisi makincang-kincung yaitutradisi Makincang-kincungyang 
dilaksanakan di Pura batur Sari pada saat piodalan yang merupakan suatu bentuk upacara 
yajna(Dewa Yadnya) yang memuja Ida Bhatara Sakti Batur Sari, yang mana menggunakan 
sarana upakara untuk menyucikan pelaksanaan tradisi Makincang-kincung yang penuh 
kesakralan. dimanaIda Sang hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa) di percaya telah 
hadir menyaksikan pelaksanaan upacara piodalan yang ada di Pura Batur Sari sampai akhir 
yang ditutup dengan pelaksanaan tradisi Makincang-kincung ini. 
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2. Fungsi Sosial 
Upacara keagamaan di Bali dilaksanakan tidak luput dari rasa sosial diantara keluarga 
ataupun masyarakat disekitarnya,hal itu dapat diwujudkan dengan kegiatan gotong royong 
yaitu bekerja bersama - sama, tolong menolong, bantu-membantu dan merupakan sifat-sifat 
yang perlu dibina dan dikembangkan serta dipupuk. 
Pelaksanaan tradisi Makincang-kincung yang dilaksanakan di Pura Batur Sari Dusun 
Munduk TumpengDesa Berangbang Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana, bahwa fungsi 
sosial dapat dilihat dari tahap persiapan atau pengumpulan bahan sampai pelaksanaan 
upacara selesai.Sistem gotong-royong dalam aktifitasnya sangat menonjol yang sering 
diistilahkan dengan metulungan.  
3. Fungsi Ungkapan Rasa Syukur 
Tradisi Makincang-kincung memiliki fungsi sebagai ungkapan rasa syukur  kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan dan menguasai alam 
semesta ini beserta isinya sehingga semua makhluk yang ada didunia ini bersujud bhakti 
kepada-nya agar selalu diberikan kesejahteraan dan kedamaian dalam menjalankan 
hidup.Fungsi ungkapan rasa syukur  dalam tradisi Makincang-kincung, yang mana 
masyarakat dalam melaksanakan tradisi makincang-kincungdengan penuh rasa bhakti  dan 
tulus sehingga tradsi ini dapat berjalan dengan lancar dan penuh suka cita. 
 
2.3. Nilai Pendidikan dalam Tradisi Makincang-kincung 
1. Nilai Dasar 
Nilai Dasar ini bersifat universal karena menyangkut hakikat kenyataan obyektif 
segala sesuatu misalnya hakikat Tuhan adalah kausa prima (sebab utama), sehingga segala 
sesuatu diciptakan (berasal) dari Tuhan.Nilai Pendidikan Sradhamerupakan analisis dari nilai 
dasar, dimana Sradha ini yang menjadi dasar dari keyakinan kita terhadap Tuhan.Sradha 
adalah merupakan kepercayaan atau keyakinan yang semua bersumber pada agama.sebab 
agama memberikan pengetahuan tentang tujuan hidup dan menempuh jalan yang benar serta 
memberikan pengharapan terhadap hidup  sesudah mati. 
Nilai Dasar digunakan untuk menganalisis nilai pendidikan sradhha  yaitu terdapat 
dalam keyakinan masyarakat di Dusun Munduk Tumpeng Desa Berangbang terhadap 
penyucian prosesi tradisi Makincang-kincung tersebut, diantaranya yaitu:  
1. Percaya dengan Tuhan (Brahman) terlihat dari pelaksanaan tradisi Makincang-
kincung yang dilakukan dengan penuh rasa bakti dan tulus iklas dimana dewa 
(bhatara) yang di puja adalah Ida Bhatara Sakti Batur Sari. Percaya dengan 
atman terlihat dari jiwa (atman) setiap masing-masing individu yang 
melaksanakan tradisi Makincang-kincung  dengan penuh ketulus iklasan.  
2. Percaya dengan atman terlihat dari jiwa (atman) setiap masing-masing individu 
yang melaksanakan tradisi Makincang-kincung  dengan penuh ketulus iklasan.  
3. Percaya dengan karma phala dapat dilihat dari karma (perbuatan) baik yang 
dilakukan oleh masyarakat Munduk Tumpeng Desa Berangbang pada saat 
piodalan. Mereka percaya bahwa perbuatan baik yang mereka lakukan akan 
membuahkan hasil yang baik pula. 
4. Percaya dengan punarbhawa (kelahiran kembali) terlihat dari suasana pelaksaan 
Makincang-kincung yang dipenuhi dengan kebahagiaan dan keharmonisan antar 
masyarakat, dimana mereka yakin bahwa kebahagiaan dan keharmonisan yang 
mereka rasakan adalah merupakan hasil perbuatan mereka dahulu. 
5. Percaya dengan moksa (kebebasan) dapat dilihat dari bagaimana masyarakat 
Dusun Munduk Tumpeng selalu berusaha untuk berbuat yang baik, 
menumbuhkan rasa bhakti sesuai ajaran dharma dalam pelaksanaan tradisi 
Makincang-kincungkarena  keinginan dari setiap manusia adalah mencapai 
kebebasan abadi (moksa).  
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2. Nilai  Instrumental 
Nilai instrumental merupakan suatu pedoman yang dapat di ukur dan dapat diarahkan 
bilamana nilai instrumental tersebut berkaitan dengan tingkah laku manusia dalam kehidupan 
sehari-hari.Nilai pendidikan etika merupakan analisis dari nilai instrumental yang berkaitan 
dengan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari.Nilai pendidikan etika ini yang 
dijadikan pedoman untuk mengaplikasikan nilai dasar yakni nilai pendidikan Sradha.Nilai 
etika dapat diwujudkan melalui pengamalan Tri Kaya Parisudhayaitu bagaiamana berfikir 
yang baik (manacika), berbicara yang baik (wacika)dan berperilaku yang baik 
(kayika).Seperti halnya yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Munduk Tumpeng Desa 
Berangbang, dimana pada saat sudah mau memasuki areal pura, fikiran yang baik harus 
datang dari segala penjuru, melaksanaakan yadnya dengan penuh keiklasan.Cara berinteraksi 
dengan lingkungan, dimana masyarakat disana selalu mengucapkan “Om Swastyastu” saat 
bertemu baik itu pada sesama masyarakat biasa maupun kepada para tokoh agama seperti 
pemangku dan sulinggih yang memuput karya. Perbuatan yang patut di contoh yakni pada 
saat sudah memasuki areal pura diwajibkan menggunakan kamben, khusus wanitatidak boleh 
menggunakan kamben yang sudahjadi,dan pada saat melakukan persembahyangan 
diharuskan menggunakan pakaian putih atau kuning serta khusus wanita dilarang keras untuk 
menggunakan kebaya lengan pendek dan jika ada yang melanggar maka tidak diperbolehkan 
untuk memasuki areal pura untuk melakukan persembahyangan. 
 
3. Nilai Praksis 
Nilai praksis merupakan penjabaran lebih lanjut dari nilai instrumental dalam suatu 
kehidupan yang nyata. Nilai pendidikan acara/ yajna merupakan analisis dari nilai praksis  
yang berkaitan dengan tingkah laku manusia dalam kehidupan nyata untuk menunjukan rasa 
bhakti terhadap Tuhan. 
Nilai Praksis untuk menganalisis nilai pendidikan Acara/yajna yaitu suatu kewajiban 
sebagai masyarakat Hindu untuk melakukan yajna sebagai implementasi rasa bhakti terhadap 
Tuhan dan menganalisis nilai pendidikan estetika yaitu nilai seni/keindahan yang terdapat 
dalam tarian tradisi makincang-kincung yang muncul dari emosi jiwa dari setiap individu 
masyarakat Dusun Munduk Tumpeng.   
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan menghasilkan beberapa kesimpulan 
yaitu 1) Bentuk Tradisi Makincang-kincung yang dilaksanakan di Pura Batur Sari Dusun 
Munduk Tumpeng Desa Berangbang, dimana rangkaian tradisi Makincang-kincung ini 
dilaksanakan dengan terlebih dahulu persiapan sarana banten Makincang-kincung oleh serati 
banten, setelah banten sudah siap dijejerkan selanjutnya dilakukanpersembahyangan panca 
sembah dengan tujuan memohon kepada para Ida Bhatara yang berstana di Pura Batur Sari 
sebelum Ida Bhatara ke tedunan (diturunkan) dari masing-masing pelinggih yang ada di Pura 
Batur Sari agar nantinya bersedia menyaksikan pelaksanaan Makincang-kincung serta 
memohon keselamatan dan kelancaran dari pelaksanaan Makincang-kincung tersebut, setelah 
persembahyangan selesai, proses selanjutnya adalah nedunang Ida Bhatara untuk ngeresikin 
dan barulah  pelaksanaan Makincang-kincung. Setelah selesai, Idha Bhatara di kembalikan ke 
masing-masing pelinggih atau disebut dengan Ngeluhurang Ida Bhatara. 2)Pada hakekatnya 
tardisi Makincang-kincung berfungsi sebagai pemuput upacara yadnya atau tanda selesainya 
dari suatu upacara yadnya. Adapun fungsi dari tradisi Makincang-kincung di Pura Batur Sari 
Dusun Munduk Tumpeng Desa Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana terdiri dari: 1) 
Fungsi Religiusyang mana dalam pelaksanaan tradisi makincang-kincung menggunakan 
sarana upakara untuk menyucikan pelaksanaan tradisi tersebut,2) fungsi sosial yang mana 
dalam pelaksanaan tradisi makincang-kincung terdapat rasa kebersamaan dan tulus iklas antar 
masyarakat, 3) fungsi ungkapan rasa syukur yang mana masyarakat dalam melaksanakan 
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tradisi makincang-kincung penuh dengan rasa bhakti  dan tulus sehingga dapat berjalan 
dengan lancar dan penuh suka cita. 3)Nilai Pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam 
tardisi Makincang-kincung  adalah: 1) Nilai Dasar untuk menganalisis nilai pendidikan 
sradhha  yaitu terdapat dalam keyakinan masyarakat di Dusun Munduk Tumpeng Desa 
Berangbang terhadap penyucian prosesi tradisi Makincang-kincung tersebut, 2) Nilai 
Intrumental untuk menganalisis nilai pendidikan etika yaitu adanya rasa saling menghormati 
antar sesama masyarakat, selalu mengucapkan salam “om swastyastu” saat bertemu dan 
berpakaian sopan saat memasuki areal pura, 3) Nilai Praksis untuk menganalisis nilai 
pendidikan Acara/yajna yaitu suatu kewajiban sebagai masyarakat Hindu untuk melakukan 
yajna sebagai implementasi rasa bhakti terhadap Tuhan dan menganalisis nilai pendidikan 
estetika yaitu nilai seni/keindahan yang terdapat dalam tarian tradisi makincang-kincung yang 
muncul dari emosi jiwa dari setiap individu masyarakat Dusun Munduk Tumpeng.   
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